BAB IV
FAKTOR PENGHAMBAT DAN PENDUKUNG PELAKSANAAN
BIMBINGAN KEAGAMAAN ORANG TUA DALAM PEMBENTUKAN

AKHLAK ANAK USIA DINI DI TK PELITA BANGSA

4.1. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Proses Bimbingan
Keagamaan Orang Tua dalam Membentuk Akhlak Anak Usia Dini di
TK Pelita Bangsa

Pembentukan akhlak anak pada saat usia dini sahigatuhkan
peran orang tua, meskipun ada pembimbing lairuyaiktor lingkungan
luar dan lembaga sekolah, bimbingan dari orang saagat besar
pengaruhnya dalam membentuk perilaku anak untulardapannya. Pada
dasarnya seorang anak dapat berperilaku baik ateuk lsangat diwarnai
oleh kehidupan keluarga. Perhatian dan kasih saglarigorang tua sangat
dibutuhkan oleh seorang anak, terutama yang berbehimbingan
keagamaan sebagai salah satu cara untuk membdaiak anak.

Tujuan bimbingan keagamaan orang tua bukan semat@-m
memberi rasa kedekatan anak dengan orang tua, tekam bimbingan
orang tua juga sebagai bentuk kewajiban orangetidap amanah Allah
SWT vyakni anaknya, serta mengarahkan dan membgrdmak-anaknya
agar melaksanakan ketaatan dalam menjalankan ajagama dan
mempunyai akhlak yang terpuji baik terhadap kedwaag tuanya maupun

lingkungannya, sehingga seorang anak yang mendapéiknbingan dari
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orang tuanya dapat terbentuk akhlaknya dan mesgatiir bahwa perbuatan

yang dilakukan atau perbuatan tidak enak dan metnyakang lain

merupakan perbuatan tercela, sehingga di dalaimyhaaberjanji tidak akan

melakukan perbuatan tercela lagi (Wawancara demgpak Gofar, 17

Februari 2013).

Dalam proses bimbingan keagamaan sudah pasti axldaken dan
pendukung. Berbagai hambatan tentunya akan menlipepslaksanaan
bimbingan keagamaan, adapun berbagai hambatan etatukung dalam
proses pelaksanaan bimbingan keagamaan orang tam daembentuk
akhlak anak usia dini diantaranya yaitu:

1. Kemalasan dan suka ngambek ketika diajarkan dambiibg mengenai
sesuatu, bahkan terkadang tidak perduli dan tidaigdung menurut
dengan apa yang diperintahkan oleh orang tuanya.

2. Pengaruh teman dan menonton TV dengan acara-agagadysukainya
(Wawancara Ibu Nuli, 21 Februari2013).

3. Anak usia dini masih suka bermanja-manja (Wawantare&Suminem,
21 Februari 2013).

4. Anak lebih dekat dengan ayahnya daripada ibunyearkatika ibunya
membimbing dan mengajarkan sesuatu anaknya sukalaken

5. Semakin majunya alat elektronik seperti komputen gkay station
game sehingga anak lebih susah diatur, mereka lebih iliremain

game sampai lupa waktu (Wawancara Ibu Nita, 18 Febr2@ti3).
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6. Kesibukan orang tua dengan pekerjaannya sehinggadmgan waktu
untuk anak terutama dalam hal proses bimbingan akeagn
(Wawancara Bapak Gofar, 17 Februari 2013).

7. Orang tua terkadang lebih banyak menyerahkan prosebingan
keagamaan kepada pihak Sekolah (Wawancara Bapak?BKeebruari
2013).

Faktor pendukung peranan orang tua dalam bimbikgagamaan yaitu :

1. Adanya dukungan dari seluruh keluarga sehingga rdahkan dalam
proses bimbingan keagamaan (Wawancara Ibu IntaRetiBiari 2013).

2. Motivasi dari diri orang tua akan pentingnya maspah anaknya
terutama dari sisi perilaku dan sikap sehingga@taa mengharapkan
anaknya memiliki akhlak yang baik.

3. Memberikan tambahan ilmu agama diluar rumah sepekolah TPQ
agar anaknya mendapatkan pelajaran ilmu agama (Wana |lbu
Murtini, 14 Februari 2013).

4. Memberikan hadiah apabila anaknya berprestasi.

5. Lembaga Sekolah yang ikut membantu dalam membekblak anak
usia dini (Wawancara Bapak Eko, 23 Februari 2013).

Dengan adanya pelaksanaan bimbingan keagamaarom@ag tua
diharapkan pembentukan akhlak anak mulai usia dipat tercapai, dan
setiap anak akan memiliki sikap yang baik sersuaedengan tuntunan

ajaran agama Islam yang berdasarkan pada Al-Qd@anHadits sehingga
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kelak mereka akan bahagia dalam kehidupannya (Waasanbu Maryuni,
17 Februari 2013).

Setiap orang tua mempunyai harapan agar anak-aeadkentumbuh
dan berkembang menjadi anak yang baik, tahu merkbadgpa yang baik
dan yang tidak, tidak mudah terjerumus dalam peamdperbuatan yang
dapat merugikan dirinya sendiri maupun merugikaangrlain. Harapan-
harapan ini kiranya akan lebih mudah terwujud dpad®jak semula orang
tua telah menyadari akan peranan mereka sebagag ¢ua yang besar
pengaruhnya terhadap perkembangan moral anak daais#engan nilai-
nilai moral yang berlaku. Semua itu banyak dipeulgapbleh lingkungan
kehidupan anak yang ikut mengembangkan secarauaggstaupun tidak
langsung.

Bimbingan yang dilakukan oleh orang tua meskipua hambatan
atau kendalanya, namun itu semua tidak menyurutkah untuk selalu
membimbing anak agar senantiasa melakukan haldrad yerpuji mulai
sejak dini sehingga akan terbiasa sampai dewask K@&Vawancara Ibu
Ana, 14 Februari 2013).

Faktor lingkungan besar sekali pengaruhnya terhadggembangan
akhlak anak, namun karena lingkungan pertama yéwenal anak dalam
kehidupannya adalah orang tua, maka peranan otaight yang dirasa
paling besar pengaruhnya terhadap perkembangaakakhbk disamping
pengaruh lingkungan lainnya seperti Sekolah darnyamakat, seperti anak

dari Ibu Murtini yang memiliki sikap nakal dan shsdiperintah juga masih
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suka ngambek jika disuruh oleh orang tua, hal hnileang dianggap
menghambat dalam proses bimbingan keagamaan @ely twanya, tetapi
Ibu Murtini tidak pernah berputus asa dan selalunbiinbingnya sampai
besar nanti (Wawancara dengan Ibu Murtini, 14 Faib2013).

Kehidupan keluarga akan memberikan suatu sikap a sert
perkembangan kepribadian anak yang tertentu pua.t#§a jenis tata cara
kehidupan keluarga, yaitu tata cara kehidupan kgtéugang (1) demokratis,
(2) membiarkan dan (3) otoriter. Anak yang dibeaarldalam susunan
keluarga yang demokratis, membuat anak mudah beraitif dan ramah
tamah. Anak belajar menerima pandangan-pandangamg dain, belajar
dengan bebas mengemukakan pandangannya sendirneagemukakan
alasan-alasannya. Hal ini bukan berarti bahwa adomelias melakukan
segalanya, namun bimbingan kepada anak tentu Hareskan. Anak yang
mempunyai sikap agresif atau dominasi kadang-katianpak tetapi hal ini
kelak akan mudah hilang bila dia dibesarkan dalaetudtga yang
demokratis. Anak lebih mudah melakukan kontrol addp sifat-sifatnya
yang tak disukai oleh masyarakat. Anak yang dilk@saidalam susunan
keluarga yang demokratis merasakan akan kehangg@rgaulan
(Notosoedirdjo, 2002: 175).

Dari uraian diatas jelas bahwa pembentukan akhlalak a
dipengaruhi oleh faktor individu dan faktor linglgan. Faktor lingkungan
disini dipengaruhi oleh keluarga, lingkungan sekiterta lingkungan

sekolah. Padahal pengaruh orang tua dan lingkusgéiiar merupakan
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pondasi utama dalam proses pembentukan akhlak disakt usia dini,
dimana orang tua merupakan orang pertama yang akk#t dasar-dasar
utama keislaman baik segi Akidah, keimanan danabad

Pada lembaga TK Pelita Bangsa pembentukan kepaibaddiami
anak usia dini melalui penanaman nilai-nilai agaditbokuskan pada
pengenalan ajaran agama kepada anak didik melatoda dan materi
yang tertuang dalam kurikulum pendidikan. Dalam amamkan nilai-nilai
keislaman pada anak, lembaga TK Pelita Bangsa swtakannya dengan
cara yaitu Guru ada sebagai motivator dan faslifaGuru membantu,
membimbing dan mengembangkan bakat anak, Guru mikaie
kebebasan dalam proses bimbingan terhadap anadumsigWawancara
dengan Kepala Sekolah, Ibu Murtini, 4 Februari 2013

Menurut penulis, dengan bimbingan kegamaan yarawllan oleh
orang tua diharapkan ajaran Islam bukan hanyard&jadi sekolah dan di
rumah tetapi lebih dari pada itu, seorang anak tdapsmpraktekannya
sehari-hari. Sebagai contoh peletakan dasar Istamrig rukun Islam yang
wajib diketahui oleh orang muslim termasuk oleh kandengan kelima
rukun Islam ini diharapkan seorang anak akan sefajat kepada Allah.
Selanjutnya tentang kebiasaan shalat, diharapkak dapat menjalankan
shalat secara sadar ketika di rumah tanpa adangsagbn dari orang tua
walaupun sekedar hanya ikut-ikutan saja dan beluemahami makna
shalat, juga pembentukan akhlak melakuri tauladan atau contoh

langsung dari orang tua agar anak akan mudah mengipa yang
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dilihatnya, sehingga akan tertanam dalam jiwa amatkik selalu berbuat

baik kepada siapa saja.

Analisis Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Proses Bimbingan
Keagamaan Orang Tua dalam Membentuk Akhlak Anak Usia Dini di
TK Pelita Bangsa

Bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh orang émgah yang
ada di sekolah pada dasarnya memiliki tujuan yamgasyaitu membentuk
anak menjadi lebih baik dan cerdas, akan tetapbinigan yang dilakukan
oleh orang tua di rumah memiliki waktu yang lebéniak dan tidak terikat
dengan aturan-aturan formal seperti yang ada dil8etsekolah. Orang tua
juga memiliki tanggung jawab sepenuhnya karena kaemmerupakan
pendidik pertama bagi anak (Wawancara Kepala Skkdba Murtini, 4
Februari 2013).

Proses bimbingan oleh orang tua juga terbantu adeadanya tukar
informasi dengan sekolah. Pihak sekolah juga meakad buku
penghubung untuk menyampaikan perkembangan anakggahjiika Guru
dan orang tua tidak bisa bertemu langsung makatdapayampaikan
permasalahannya melalui buku tersebut, sedangkakeakerang tua dan
Guru bertemu maka saling memberikan informasi meaig@ersoalan-
persoalan yang dihadapi oleh anak-anak (Wawancaregash Kepala
Sekolah, Ibu Murtini, 4 Februari 2013).

Ketinggian budi pekerti atau dalam bahasa arabbdisakhlakul

karimah yang terdapat pada seseorang menjadikan sesetramjuk dapat
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melaksanakan kewajiban dan pekerjaan dengan bark sgmpurna,
sehingga menjadikan seseorang itu dapat hidup hegie Sebaliknya
apabila manusia buruk akhlaknya, kasar tabiatnyeukb prasangkanya
terhadap orang lain maka itu sebagai pertanda bahavey itu akan susah
dalam hidupnya walaupun memiliki harta yang banyAkhlak disini
bukanlah semata-mata teori yang muluk tapi akhédlagai tindak tanduk
manusia yang keluar dari hati. Jadi, akhlak ialaimizer dari segala
perbuatan yang sewajarnya artinya suatu perbuatan tendak tanduk
manusia yang tidak dibuat-buat dan perbuatan yarighdat merupakan
gambaran yang tertanam dalam jiwanya (M. Rifa’@3%74).

Adanya hambatan yang ada dalam membentuk akhlekrsesy itu
adalah bagian dalam dakwah Islam atau bimbingang ybaertujuan
membentuk akhlak seseorang menjadi baik, karendalkaktidak bisa
tumbuh begitu saja, butuh bantuan orang lain uriiga menemukan
persoalan dan solusi disetiap persoalan yang ddags@a seseorang yang
memiliki masalah dapat menemukan solusinya.

Kerjasama secara sinergis dan integral diantarbager elemen
sangat dibutuhkan untuk mensukseskan bimbingan as&k dini. Dari
kerja sama inilah ada proses saling melengkapi, pedmaiki dan
menyempurnakan satu dengan yang lain. Peran demgidoagai elemen
yang ada diantaranya yaitu orang tua, sekolahJidgkungan masyarakat.
Orang tua sebagai penanggung jawab utama pertumbudian

perkembangan anak jelas memegang kendali dimutaudea dini, bahkan
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sampai jenjang pendidikan yang tinggi sekalipungd@anapun keluarga
adalah sumber kesuksesan dan juga kegagalan amdkarga menjadi
internalisasi nilai yang sangat kuat dan menjdtirfisegala apa yang ada
internal maupun eksternal (Asmani, 2009: 74).

Peran orang tua dalam perkembangan anak terutasengeangan
jiwa dan akhlak adalah bagaimana orang tua menggunavaktu itu
sebaik-baiknya bersama anak. Sering kurangnya kiemsinantara orang
tua dan anak dapat menimbulkan pengalaman yangduraik pada diri
anak. Orang tua lebih sering meluangkan waktunytakubersama anak
untuk dapat membelai, mengadakan kontak bahadasicaex atau bercanda
dengan anaknya. Semua itu akan sangat mempeng@wdi anak
selanjutnya, seperti Ibu Maryuni dengan seringngenikasi yang baik
dan intensitas bimbingan keagamaan yang diberikpada anaknya maka
akan lebih mudah keberhasilan dari tujuan bimbingeagamaan itu dan
merupakan salah satu pendukung dari kemudahanspbasdbingan yang
dilakukan (Wawancara dengan Ibu Maryuni, 17 Felbb2@Gi13).

Harapan dan cita-cita para orang tua adalah dapagembangkan
anak semaksimal mungkin agar anak tersebut mampuweiasil dalam
memenuhi tugas-tugas perkembangan yang berlaku uomiok setiap
umur atau fase perkembangan yang akan atau sedahg seorang anak.
Orang tua akan senang misalnya mempunyai anak @mahun sudah
lincah berjalan, berlari serta berbicara. Pada untahun sudah berhenti

mengompol, pada umur 11-13 tahun dapat melampajéng pendidikan
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Sekolah Dasar tanpa kesulitan. Mereka telah mehgetperan jenis
kelaminnya, pada masa remaja dapat menerapkamiidamoral dengan
baik, demikian untuk selanjutnya secara bertahaprekae mampu
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya.

Setiap orang tua hendaknya memahami dan melaksanaka
beberapa hal di antaranya yaitu:

1. Pentingnya peran orang tua dalam menerapkan &ggeieam Islam
dalam membentuk akhlak dan kepribadian anak. Bagspun juga
Bapak atau Ibu merupakan pembimbing, guru dan pemiivagi anak-
anaknya. Orang tua harus membangun hubugpgag harmonis dengan
anak diantaranya melalui komunikasi yang bers#diuka.

2. Memberikan kasih sayang dan perhatian yang cukup.

3. Orang tua tidak memaksakan kehendak namun harwesudigan
dengan bakat anak.

4. Orang tua selalu berupaya menanamkan pendidikamagdengan
maksud agar anak bisa mengendalikan dirinya datilsiruk.

5. Orang tua berupaya menyeleksi pergaulan anak, &apswmgaulan
mempunyai pengaruh yang besar dalam membentukoleeiain anak.

Menurut penulis, peran orang tua dalam melakukanbioigan
keagamaan terhadap anak terutama anak usia diminboierupakan hal
yang gampang dan mudah. Butuh kerja keras terutamalalam diri orang
tua dan keluarga juga masyarakat lingkungan yangexdtama dalam masa

bermain, karena anak usia dini masih rentan derkgmsukaan bermain
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dengan teman-temannya baik di rumah maupun di @ekdika orang tua
tidak mampu mengendalikan anak-anaknya pasti aran anemiliki
perilaku yang negatif, meskipun seorang anak sutis¢kolahkan secara
formal tetapi pengawasan yang lebih intern dilakulkengsung oleh orang
tua.

Meskipun dalam lembaga TK Pelita Bangsa juga textap
bimbingan dalam membentuk kepribadian anak tetagnifiki perbedaan
dengan peran bimbingan yang dilakukan oleh oraag/&ng ada di rumah,
dimana di lembaga TK Pelita Bangsa sebagai lemipagalidikan yang
memiliki tujuan mencerdaskan dan melatih anak ddlenkreativitas serta
membantu dalam mengembangkan potensi yang dinaitiak. Peran orang
tua dan lembaga sekolah dalam proses bimbingan likiepgrbedaan dari
beberapa hal diantaranya dari segi waktu, ruangkldlum yang selalu
berkembang, di samping itu kedekatan guru dan drzngengan anak juga
menjadi perbedaan tersendiri dimata anak usia dini.

Semakin berkembangnya media telekomunikasi seldertiputer,
Handphone dan Internet bisa menjadikan anak lupa akan tbgésgar dan
tugas-tugas agama seperti shalat dan mengaji. rilgliga bisa menjadi
faktor penghambat dalam proses pelaksanaan bimbikgagamaan yang
dilakukan oleh orang tua. Seperti anak dari IbiaNkarena anaknya lebih
sering bermaimgame dan komputer maka anaknya sering malas belajar dan
shalat apalagi jika diperintahkan untuk berangkanhgaji anaknya sering

mengeluh, hal itu yang menurut Ibu Nita yang menpmhghambat dalam
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membentuk akhlak anaknya, tetapi ia selalu bersdbarterus berusaha
(Wawancara dengan lbu Nita, 18 Februari 2013).

Sebagai Orang tua harus memperhatikan segalataktianak di
luar rumah terutama sepulang sekolah harus seg@erhdtikan dan
dibimbing, jangan biarkan anak bebas melakukan sgpa tanpa adanya
pengawasan penuh dari orang tua. Salah satu pebghdamnnya dalam
proses bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh gorara vyaitu
kesibukan pekerjaan orang tua sehingga kurang nrdambeperhatian yang
penuh terhadap anak sehingga anak menjadi manjanakal dan berani
membantah. Seperti anak dari Bapak Gofar, karesiblean pekerjaannya
diluar rumah sehingga anaknya kurang mendapatkahihgan keagamaan
meskipun ada lembaga sekolah yang ikut membantmdahembimbing
anaknya, namun itu semua dirasa kurang tanpa adahkyamgan penuh dari
orang tua (Wawancara Bapak Gofar,17 Februari 204i8) karena itu,
meskipun kesibukan di luar tidak bisa ditinggabpetsebagai orang tua
harus lebih mementingkan perhatian bimbingan bukanya mencakup
materi saja, karena dengan pemberian kasih sayamg tylus dan banyak

maka perkembangan jiwa anak akan berkembang ddxagian



